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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesiapan mental kerja siswa kelas III jurusan
Teknik Otomotif SMK Negri 2 Pengasih..
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas III jurusan
Teknik Otomotif SMK Negrei 2 Pengasih.Teknik pengumpulan data dengan angket. Instrumen
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Adapun teknik analisis data menggunakan teknik diskriptif kuantitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa Kelas III JurusanTeknik Otomotif SMK
Negeri 2 Pengasih ditinjau dari mental kerja mereka siap memasuki dunia kerja, hal ini
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Sumber daya manusia yang berkualitas sangat diperlukan dalam
pembangunan suatu bangsa. Sumber daya manusia yang mempunyai
keterampilan dan keahlian dalam bidang IPTEK dapat memperlancar proses
pembangunan Indonesia sebagai Negara yang sedang berkembang yang
berusaha untuk meningkatkan sumber daya manusianya dengan cara
meningkatkan mutu pendidikan. Pendidikan merupakan jalur yang tepat bagi
masyarakat untuk mendapat bekal berupa ilmu pengetahuan dan keterampilan
yang diperlukan dalam kehidupan dan dunia kerja. Dengan mutu pendidikan
yang baik dan benar akan menghasilkan SDM yang berkualitas.
Tujuan pendidikan nasional adalah mencerdaskan kehidupan bangsa
dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti
luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan rohani dan jasmani,
kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab
kemasyarakatan dan kebangsaan. Dalam sistem kehidupan global, para
peserta didik nantinya harus bersaing dalam skala Internasional. Oleh karena
itu, mereka harus memiliki keahlian dan keterampilan yang sesuai dengan
angkatan kerja.
Menurut Oemar Hamalik (1994: 2), fungsi pendidikan adalah
menyiapkan peserta didik untuk berkembang sesuai dengan potensinya. Hal
2ini menunjuk pada proses yang berlangsung sebelum peserta didik itu siap
untuk terjun dalam kehidupan nyata. Penyiapan ini dikaitkan dengan
kedudukan peserta didik sebagai calon warga Negara yang baik, warga
bangsa dan calon pembentuk keluarga baru, serta mengemban tugas dan
pekerjaan kelak di kemudian hari.
Kesiapan mental tenaga kerja yang tinggi merupakan salah satu
penyebab adanya situasi tenaga kerja yang paradoks di Negara-negara sedang
berkembang, kekurangan tenaga kerja tingkat tinggi dan menengah dikelilingi
oleh surplus buruh yang tidak terampil. (Soenaryo, 2002: 85) Hal tersebut
dikarenakan kurangnya Kesiapan mental Kerja pada SDM yang dihasilkan
oleh sistem pendidikan kita.
Pada masa sekarang ini, tenaga kerja yang banyak dibutuhkan adalah
tenaga kerja yang mempunyai kesiapan mental untuk memasuki dunia kerja,
namun untuk mencapai hal tersebut melalui proses yang melibatkan beberapa
faktor. Kesiapan mental kerja merupakan modal utama bagi seseorang untuk
melakukan pekerjaan apa saja sehingga dengan Kesiapan mental kerja akan
diperoleh hasil yang maksimal. Kesiapan mental kerja lulusan dalam
memasuki dunia kerja adalah merupakan hasil dari belajar di sekolah dan
dapat dilihat dari beberapa faktor yaitu pengetahuan, sikap, dan keterampilan.
Kesiapan mental kerja merupakan keseluruhan kondisi individu yang
meliputi kematangan fisik, mental, dan pengalaman sehingga mampu
melaksanakan suatu kegiatan atau pekerjaan. Seseorang yang mempunyai
Kesiapan mental kerja, memungkinkan seseorang itu dapat menyesuaikan diri
3dengan lingkungan serta mampu memecahkan masalah yang dihadapi
khususnya dalam pekerjaan. Kesiapan mental kerja akan terbentuk jika
tercapai perpaduan antara tingkat kematangan, pengalaman-pengalaman yang
diperlukan serta keadaan mental emosi yang serasi.
Motivasi Memasuki Dunia Kerja dan Informasi Dunia Kerja dirasa
belum cukup untuk menciptakan Kesiapan mental kerja oleh karena itu, perlu
dilihat dari segi pengalaman kerja yang didapat pada pengetahuan dan
keterampilan yang dimiliki seseorang untuk menghadapi pekerjaan.
Pengalaman siswa dalam bekerja dapat diperoleh melalui pelaksanaan Praktik
Industri atau On The Job Training (OJT). Dalam Praktik Industri ini siswa
diterjunkan dalam dunia kerja sebenarnya. Di sini kemampuan dan
keterampilan siswa benar-benar dilatih. Melalui pelaksanaan kegiatan ini
siswa akan mendapatkan pengalaman kerja yang berharga sebagai bekal kelak
nantinya saat mereka bekerja. Pengalaman yang mereka peroleh akan
mendorong mereka untuk memiliki Kesiapan Kerja yang tinggi. Hal ini yang
seharusnya juga terjadi pada siswa jurusan otomotif SMK Negeri 2 Pengasih
Kulon Progo.
Salah satu bukti bahwa lulusan SMK belum memiliki Kesiapan
mental kerja adalah kurangnya kemampuan atau keterampilan melaksanakan
pekerjaannya di tempat kerja dan kurangnya kepercayaan suatu perusahaan
terhadap keahlian yang dimiliki lulusan SMK. Dalam kenyataannya masih
banyak lulusan SMK Negeri 2 Pengasih jurusan otomotif yang belum terserap
oleh dunia kerja sesuai latar belakang pendidikannya atau sesuai bidang
4keahliannya. Keadaan seperti itu sering kita jumpai lulusan SMK hanya
menjadi buruh pabrik atau pembantu rumah tangga bahkan tidak sedikit dari
mereka hanya menjadi pengangguran. Hal ini menandakan bahwa lulusan
SMK belum diakui atau dipercaya sepenuhnya oleh pasar kerja untuk
menerapkan ilmu yang mereka dapatkan dari sekolah. Jadi, dapat dikatakan
Kesiapan Kerja lulusan SMK Negeri 2 Pengasih masih belum tertampung di
pasar tenaga kerja sesuai dengan bidangnya. Berdasarkan data dari lulusan
Teknik otomotif SMK Negeri 2 Pengasih dari 64 jumlah lulusan 34 siswa
tidak bekerja sesuai dengan bidang keahliannya.
Siswa SMK Negeri 2 Pengasih jurusan teknik otomotif belum
seluruhnya siswanya memiliki kesiapan mental yang baik walaupun secara
teori sudah dimiliki oleh semua siswa. Selain itu  siswa di SMK Negeri 2
Pengasih jurusan otomotif belum seluruhnya terampil dibidangnya. Hal
tersebut berdasarkan data yang diperoleh di SMK N 2 Pengasih yang
sebagian lulusan jurusan Teknik Otomotif hanya bekerja sebagai buruh
pabrik. Walaupun mereka bekerja tetapi pekerjaan yang diperoleh tidak
sesuai dengan bidang keahlian mereka dan tidak sesuai dengan kompetensi
yang telah dipelajari di sekolah.
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti bermaksud mengetahui
Kesiapan Mental Kerja Siswa Kelas III Jurusan Teknik Otomotif Memasuki
Dunia Kerja di SMK Negeri 2 Pengasih.
5B. Identifikasi Masalah
Identifikasi beberapa masalah berkaitan dengan faktor yang dalam
Kesiapan Mental Kerja Siswa Kelas III Jurusan Teknik Otomotif Memasuki
Dunia Kerja di SMK Negeri 2 Pengasih diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Kurangnya motivasi dari diri siswa untuk memasuki dunia kerja sesuai
dengan bidang keahliannya.
2. Kurangnya dukungan terhadap siswa untuk bekerja sesuai dengan bidang
kehlian yang dimiliki siswa.
3. Partisipasi siswa dalam memasuki dunia kerja yang sesuai dengan bidang
keahliannya belum seperti yang diharapkan.
4. Belum diketahui Kesiapan Mental Kerja Siswa Kelas III Jurusan Teknik
Otomotif Memasuki Dunia Kerja di SMK Negeri 2 Pengasih.
C. Pembatasan Masalah
Pada penelitian ini, peneliti ingin membahas secara mendalam tentang
Kesiapan Mental Kerja siswa. Agar diperoleh gambaran yang jelas dari
permasalahan di atas, peneliti menitikberatkan pada tiga faktor yang
mempengaruhi Kesiapan Mental Kerja, yaitu Pengalaman Praktik Industri
siswa di lapangan, di mana dengan adanya pengalaman langsung di dunia
kerja akan memberikan gambaran yang jelas tentang keadaan nyata di dunia
kerja yang harus dihadapi, faktor yang kedua Motivasi, dan faktor yang ketiga
adalah Informasi Dunia Kerja, di mana Informasi tersebut berguna
mengarahkan siswa dalam memasuki dunia kerja.
6D. Rumusan Masalah
Sesuai dengan identifikasi masalah dan pembatasan masalah yang
telah dikemukakan di atas, maka permasalahan yang akan dikaji dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut: Bagaimanakah Kesiapan Mental Kerja
Siswa Kelas III Jurusan Teknik Otomotif Memasuki Dunia Kerja di SMK
Negeri 2 Pengasih?
E. Tujuan Penelitian
Sebuah penelitain tentunya mempunyai tujuan yang ingin dicapai.
Adapun tujuan yang diharapkan dapat tercapai dari penelitian ini untuk
mengetahui Kesiapan Mental Kerja Siswa Kelas III Jurusan Teknik Otomotif
Memasuki Dunia Kerja di SMK Negeri 2 Pengasih.
F. Manfaat Penelitian
Dari berbagai hal yang telah dikemukakan di atas, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi ilmu
pengetahuan dan pendidikan.




Penelitian ini bermanfaat sebagai salah satu wahana dalam
penerapan teori-teori yang diperoleh selama menjalani studi di
7Universitas Negeri Yogyakarta. Selain itu penelitian ini bermanfaat
untuk memperluas pengetahuan dan wawasan baru sebagai bekal masa
depan yang lebih baik.
b. Bagi SMK Negeri 2 Pengasih
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai input
dan bahan pertimbangan bagi pihak sekolah untuk lebih
memaksimalkan potensi siswa dalam mempersiapkan diri memasuki
dunia kerja dan bagi siswa untuk lebih memotivasi diri dalam belajar




1. Tinjauan Tentang Kesiapan Mental Kerja
a. Pengertian Kesiapan
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1991: 934), “kata siap
diartikan sudah sedia atau sudah bersedia”. Jadi kesiapan berarti kondisi
atau keadaan yang sudah siap. Sedangkan menurut Kamus Psikologi
“kesiapan (readiness) adalah tingkat perkembangan dari kematangan atau
kedewasaan yang menguntungkan untuk mempraktikkan sesuatu”.
(Chaplin, 2002: 418)
Kesiapan adalah keseluruhan kondisi seseorang yang
membuatnya siap untuk memberi respon atau jawaban di dalam cara
tertentu terhadap suatu situasi. Penyesuaian kondisi pada suatu saat akan
berpengaruh pada atau kecenderungan untuk memberi respon. Kondisi
mencakup setidak-tidaknya 3 aspek yaitu:
1) Kondisi fisik, mental dan emosional
2) Kebutuhan-kebutuhan, motif dan tujuan
3) Keterampilan, pengetahuan dan pengertian yang lain yang telah
dipelajari.
Ketiga aspek tersebut akan mempengaruhi kesiapan sehingga
mendorong untuk berbuat sesuatu.
9b. Prinsip-prinsip Kesiapan
Ada beberapa prinsip kesiapan antara lain:
1) Semua aspek perkembangan berinteraksi (saling pengaruh
mempengaruhi)
2) Kematangan jasmani dan rohani adalah perlu untuk memperoleh
manfaat dari pengalaman
3) Pengalaman-pengalaman mempunyai pengaruh yang positif terhadap
kesiapan
4) Kesiapan  dasar untuk kegiatan tertentu terbentuk dalam periode
tertentu selama masa  pembentukan dalam masa perkembangan.
Dari prinsip tersebut, kesiapan seseorang akan terbentuk dan
mendorong untuk melakukan sesuatu sehingga dapat mencapai suatu
tujuan.
c. Aspek-aspek Kesiapan
Ada beberapa aspek kesiapan, antara lain adalah sebagai berikut,
(Depdikbud, 1980/1981: 115-116) :
1) Kematangan (maturation)
Kematangan adalah proses yang menimbulkan perubahan tingkah laku
sebagai akibat dari pertumbuhan dan perkembangan.
2) Kecerdasan
Menurut J. Piaget perkembangan kecerdasan adalah sebagai berikut:
a) Sensori motor period (0 – 2 tahun)
Anak banyak bereaksi reflek, reflek tersebut belum terkoordinasikan.
Terjadi perkembangan perbuatan sensori-motor dari yang sederhana
ke yang relative lebih kompleks.
b) Preoperational period (2 – 7 tahun)
Anak mulai mempelajari nama-nama dari objek yang sama dengan
apa yang dipelajari orang dewasa dan ditandai dengan:
(1).Memperoleh pengetahuan/ konsep-konsep
(2).Kecakapan yang didapat belum tepat (konsisten)
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(3).Kurang cakap memikirkan tentang apa yang sedang
dipikirkannya, kurang cakap merencanakan sesuatu yang
dilakukan, masih berdasarkan pengalaman-pengalaman yang
diamati dengan tanda-tanda atau perangsang sensori
(4).Bersifat egosentris dalam arti memandang dunia berdasarkan
pengalamannya sendiri, dan berdasarkan pengamatannya pada
saat itu saja.
c) Concrete operation (7 – 11 tahun)
Pikiran anak sudah mulai stabil dalam arti aktivitas batiniah dan
skema pengamatan mulai diorganisasikan menjadi sistem pengerjaan
yang logis. Anak mulai dapat berpikir lebih dulu akibat-akibat yang
mungkin terjadi dari perbuatan yang akan dilakukannya.
d) Formal operation (lebih dari 11 tahun)
Kecakapan anak tidak lagi terbatas pada objek-objek yang konkrit
serta. Ia dapat memandang kemungkinan-kemungkinan yang ada
melalui pemikirannya
(1) Dapat mengorganisasikan situasi/ masalah
(2) Dapat berpikir dengan betul (dapat berpikir yang logis mengerti
hubungan sebab akibat, memecahkan masalah/ berpikir secara
ilmiah.
Perkembangan tersebut adalah bagi anak normal saja. Aspek-
aspek tersebut sangat mendukung adanya perubahan tingkah laku
seseorang untuk lebih memiliki kesiapan.
d. Pengertian Kesiapan Mental Kerja
Dalam sistem kehidupan global, para peserta didik nantinya harus
bersaing dalam skala Internasional. Oleh karena itu, mereka harus
memiliki keahlian dan keterampilan yang sesuai dengan angkatan kerja.
Kesiapan mental tenaga kerja yang tinggi merupakan salah satu penyebab
adanya situasi tenaga kerja yang paradoks di Negara-negara sedang
berkembang, kekurangan tenaga kerja tingkat tinggi dan menengah
dikelilingi oleh surplus buruh yang tidak terampil”. (Soenaryo, 2002: 85)
Hal tersebut dikarenakan kurangnya Kesiapan mental Kerja pada SDM
yang dihasilkan oleh sistem pendidikan kita.
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1991: 488) “kerja
diartikan sebagai kegiatan melakukan sesuatu untuk mencari nafkah atau
mata pencaharian”. Sedangkan menurut Taliziduhu Ndraha (1999: 1)
“Kerja adalah proses penciptaan atau pembentukan nilai baru (tambah)
pada suatu unit sumber daya”. Kesiapan Mental Kerja merupakan suatu
kondisi yang menunjukkan adanya keserasian antara kematangan fisik,
mental serta pengalaman belajar sehingga individu mempunyai
kemampuan untuk melaksanakan sesuatu kegiatan tertentu dalam
hubungannya dengan pekerjaan.
Untuk mendukung Kesiapan Mental Kerja pada siswa, selain
dibentuknya kematangan fisik dan kematangan mental ditambah juga
dengan pengalaman belajar dan pengalaman praktik luar. Dapat
disimpulkan bahwa Kesiapan Mental Kerja adalah keseluruhan kondisi
individu yang meliputi kematangan fisik, mental dan pengalaman
sehingga mampu melaksanakan suatu kegiatan atau pekerjaan.
Kesiapan berasal dari kata “siap” yang berarti “sudah sedia atau
sudah disediakan”. Jadi kesiapan berarti kondisi atau keadaan yang sudah
siap (Poerwadarminto, 1985 : 940 ). Secara sederhana pengertian
kesiapan (readiness) adalah suatu titik kematangan untuk menerima dan
mempraktikan tingkah laku tertentu (Dali Gulo, 1984).
Zahara Idris dan Lisma Jamal mengemukakan bahwa dalam
pertumbhan dan perkembangan dimana suatu fungsi (fisik dan mental)
telah mencapai fungsi yang memadai untuk dipergunakan. Seorang anak
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dikatakan telah siap untuk belajar berjalan apabila otot-otot yang
mendukung atau yang digunakan untuk berjalan telah cukup kuat.
Kesiapan adalah sejumlah perkembangan intelektual, sensori
motorik, kebutuhan dan berbagai kemampuan, serta cita-cita yang
menyebabkan seseorang telah dapat menanggapi sesuatu dari yang lain.
Kesiapan hanya dapat tercapai dengan adanya belajar dan latihan.
Menurut Cronbach, readiness ialah segenap sifat atau kekuatan yang
membuat seseorang bereaksi dengan cara tertentu. Setiap orang berbeda
karena dia mempunyai latar belakang perkembangan yang berbeda pula.
Hal itu menyebabkan adanya pola pembentukan readiness yang berbeda
dalam diri masing-masing orang. Kesiapan dalam belajar melibatkan
beberapa faktor yang bersama-sama membentuk kesiapan perkembangan
berikutnya, yaitu : (a) Perlengkapan dan pertumbuhan fisiologis yang
menyangkut pertumbuhan kelengkapan, perlengkapan pribadi seperti
tubuh pada umumnya, alat-alat indra, dan kapasitas intelektual, (b)
Motivasi yang menyangkut kebutuhan minat serta tujuan-tujuan
seseorang untuk mempertahankan dan mengembangkan diri. Jadi
kesiapan seseorang merupakan sifat dan kekuatan pribadi yang
berkembang. Perkembanagan memungkinkan seseorang untuk dapat
menyesuaikan diri dengan lingkungannya serta mampu memecahkan
persoalan yang dihadapi. Kematangan sebagai dasar pada perkembangan
dan kesiapan.
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`Kematangan intelektual adalah kematangan berfikir seseorang,
ditandai dengan kemampuan pertimbangan rasional, dapat
menghubungkan sesuatu dengan baik, kritis dalam berfikir, dan bersifat
terbuka. Kematangan seseorang ditandai dengan kemampuan
menganalisa berbagai situasi bersifat kritis terhadap berbagai masalah
yang dihadapi; mandiri dalam mengambil keputusan, mempunyai latar
belakang yang cukup untuk mengambil keputusan; mampu menggunakan
kemampuan yang dimilikinya; tidak mau menerima perintah yang
berdasarkan kekuasaan begitu saja, akan tetapi dia berfikir mengapa
begitu; mampu memanfaatkan waktu senggang, dan telah mempunyai
pandangan hidup. Kematangan emosional adalah kematangan jiwa
seseorang dalam menghadapi rintangan dan liku-liku hidup. Ciri-ciri
kematangan emosional antara lain : mandiri dalam arti emosional, yaitu
telah dapat mengatasi masalahnya sendiri secara bertanggung jawab serta
telah dapat menghargai orang lain; mampu menerima diri sendiri dan
orang lain apa adanya; dapat mengontrol emosinya dalam bertingkah
laku. Kematangan sosial adalah kematangan  seseorang yang erat
hubungannya dengan interaksi seseorang dengan lingkungannya seperti
dengan keluarga, tetangga dan masyarakat, serta interaksi seseorang
dengan alam. Ciri kematangan sosial antara lain : punya rasa toleransi
yang baik; mampu bergaul dengan baik dan sehat dengan teman sebaya,
serta mampu menerima perannya sesuai dengan jenis kelaminnya
(Zahara Idris dan Lisma Jamal, 1994).
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Menurut Piaget, faktor-faktor yang mememgang peranan penting
dalam perkembanagn intelegensi, yaitu faktor kematangan maupun
lingkungan. Ada dua istilah, kematangan (Maturity) dan pematangan
(Maturation). Pendapat Horace B. Dan Englis Ava, kematangan ialah
keadaan atau kondisi bentuk, struktur, dan fungsi yang dewasa pada
suatu organisme. Seseorang dapat mencapai kematangan yang berbeda
walaupun umur atau jangka pertumbuhan dan perkembangannya sama (
Zahara Idris dan Lisma Jamal, 1994).
Finch dan Crunkilton yang dikutip Rusyadi (1993) menyatakan
bahwa untuk membentuk kesiapan kerja siswa sekolah Kejuruan dan
Teknologi, selain diperlukan pengetahuan dalam bentuk  teori maupun
praktik, juga diperlukan aspek mental dan siap kerja. Penguasaan
pengetahuan teori dan kemampuan praktik serta dimilikinya sikap kerja
yang baik merupakan unsur penting dalam kesiapan kerja. Aspek
penguasaan pengetahuan teori menentukan kemampuan seseorang dalam
mengatasi atau menginterpretasikan informasi berupa fenomena yang
terjadi di hadapannya. Begitu pula penguasaan kemampun praktik
membuat seseorang mampu mengorganisir dan melaksanakan serta
menyelesaikan tugas atau kerja praktik dengan baik. Sikap merupakan
salah satu aspek mental yang menyebabkan timbulnya pola-pola berfikir
tertentu dalam diri individu. Jika sikap telah terbentuk, maka sikap ini
akan turut menentukan cara-cara bertingkah laku terhadap obyek tertentu
( Rusyadi, 1993).
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Keadaan mental dan emosi juga berperan dalam membentuk
kesiapan seseorang. Kesiapan untuk melakukan kegiatan atau tugas
tertentu memerlukan pendukung yang berupa keadaan mental dan emosi
tertentu pula, misalnya seorang anak yang akan masuk sekolah dasar
harus mampu menyesuaikan diri dengan suasana belajar di kelas,
mematuhi peraturan sekolah, mampu bergaul dengan teman sekelasnya
dan emosinya juga harus dapat dikendalikan sesuai dengan tuntutan
lingkungan yang baru (Sukirin, 1975).
Dari definisi-definisi dan hasil penelitian di atas maka dapat
disimpulkan bahwa kesiapan mental kerja adalah kesiapan siswa yang
ditunjukkan dengan adanya sikap kritis, pertimbangan yang rasional,
pengendalian emosi, motivasi kerja, minat kerja dan sikap terhadap
pekerjaan yang dihadapi.
e. Pengertian Ketenagakerjaan
“Tenaga kerja (ketenagakerjaan) adalah sumber daya manusia
yang memiliki potensi, kemampuan yang tepat guna, berdaya guna,
berpribadi dalam kategori tertentu untuk bekerja dan berperan serta
dalam pembangunan, sehingga berhasil guna bagi dirinya dan masyarakat
secara keseluruhan”. (Oemar Hamalik, 2005: 7)
Secara khusus tenaga kerja pada hakikatnya mengandung aspek-
aspek, sebagai berikut:
1) Aspek potensial, bahwa setiap tenaga kerja memiliki potensi-potensi
herediter yang bersifat dinamis, yang terus berkembang dan dapat
dikembangkan.
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2) Aspek professional, dan atau vokasional, bahwa setiap tenaga kerja
memiliki kemampuan dan keterampilan kerja atau kejuruan dalam
bidang tertentu.
3) Aspek fungsional,  bahwa setiap tenaga kerja melaksanakan
pekerjaannya secara tepat guna, artinya dia bekerja sesuai dengan
tugas dan fungsinya dalam bidang garapan yang sesuai pula.
4) Aspek operasional, bahwa setiap tenaga kerja dapat mendayagunakan
kemampuan dan keterampilannya dalam proses dan prosedur
pelaksanaan kegiatan kerja yang sedang ditekuninya.
5) Aspek personal, bahwa tiap tenaga kerja harus memiliki sifat-sifat
kepribadian yang menunjang pekerjannya.
6) Aspek produktivitas, bahwa tiap tenaga kerja harus memilki motif
berprestasi, berupaya agar berhasil, dan memberikan hasil dari
pekerjaanya, baik kuantitas maupun kualitas. (Oemar Hamalik, 2005:
7-8)
Secara integral, tenaga kerja adalah manusia Indonesia yang
diharapkan memiliki kualitas yang baik, yakni bertakwa dan beriman
terhadap Tuhan Yang Maha Esa,  berbudi pekerti yang luhur,
berkepribadian, tanggung jawab, mandiri, tangguh, cerdas, memiliki cita-
cita, kreatif, sehat jasmani dan rohani, dan berorientasi pada masa depan.
f. Ciri-ciri Kesiapan Mental Kerja
Kesiapan Mental Kerja akan terbentuk apabila telah tercapai
perpaduan antara tingkat kematangan, pengalaman-pengalaman yang
diperlukan serta keadaan mental dan emosi yang serasi. Kematangan
seseorang ditandai dengan kemampuan menganalisis berbagai situasi,
bersifat kritis terhadap masalah yang dihadapi, mandiri dalam mengambil
keputusan, mampu menggunakan kemampuan yang dimiliki, tidak mau
menerima perintah yang berdasarkan atas kekuasaan belaka, mampu
bekerja sama dengan orang lain, mampu memanfaatkan waktu senggang,
memiliki pertimbangan yang logis dan objektif dan telah mempunyai
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pandangan hidup. Jika Kesiapan seseorang merupakan sifat dan kekuatan
pribadi yang berkembang memungkinkan seseorang untuk dapat
menyesuaikan diri dengan lingkungan serta mampu memecahkan
masalah yang dihadapi.
Menurut A. Muri Yusuf (2002: 73), sikap mental seseorang
terhadap suatu pekerjaan merupakan kesiapan yang bersangkutan untuk
melakukan atau tidak melakukan pekerjaan. Penilaian seseorang
didasarkan atas apakah ia menilai positif atau negatif suatu pekerjaan.
Penilaian positif akan mendorong seseorang berusaha melakukan tugas
dengan sebaik-baiknya, den begitu juga sebaliknya. Seseorang yang telah
memiliki Kesiapan Mental Kerja harus berani mengambil keputusan
untuk memilih jenis pekerjaan, berambisi untuk maju, dan selalu
menambah pengetahuan serta mengikuti perkembangan di bidangnya,
dalam hal ini adalah bidang Otomotif.
f. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kesiapan Mental Kerja
Kesiapan Kerja dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu faktor
yang berasal dari dalam diri siswa (intern) dan faktor yang berasal dari
luar diri siswa (ekstern) yang saling berinteraksi antara satu dengan yang
lainnya. Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri siswa ini misalnya
kreativitas, kemandirian belajar, kecerdasan, minat dan motivasi.
Sedangkan faktor yang berasal dari luar diri siswa misalnya peran
masyarakat, keluarga, sarana dan prasarana sekolah, Informasi Dunia
Kerja, dan Pengalaman Praktik Industri.
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Aspek penguasaan teori dan kemampuan praktik yang
dimiliki seseorang juga merupakan unsur penting dalam Kesiapan Kerja.
Aspek penguasaan teori menentukan kemauan seseorang dalam
menginterpretasikan informasi berupa fenomena yang terjadi di
hadapannya. Begitu pula penguasaan kemampuan praktik membuat
seseorang mampu mengorganisasi dan melaksanakan serta
menyelesaikan tugas dengan baik.
Keberhasilan setiap individu dalam dunia kerja selain ditentukan
oleh penguasaan bidang kompetensinya juga ditentukan oleh bakat,
minat, sifat-sifat, dan sikap serta nilai-nilai yang terdapat pada seseorang
yang tumbuh dan berkembang menurut pola perkembangan masing-
masing.
Sikap, tekad, semangat dan komitmen akan muncul seiring
dengan kematangan pribadi seseorang. Tingkat kematangan merupakan
suatu saat dalam proses perkembangan di mana suatu fungsi fisik atau
mental telah mencapai perkembangan yang sempurna dalam arti siap
digunakan. Sedangkan pengalaman yang mempengaruhi Kesiapan
Mental Kerja dapat diperoleh dari lingkungan pendidikan dan keluarga.
Oleh karena itu, pada saat seseorang memilih suatu pekerjaan hendaklah
terjadi suatu proses yang selaras antara diri, pekerjaan, dan lingkungan
keluarga (A. Muri Yususf, 2002: 86).
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2. Tinjauan tentang Motivasi Memasuki Dunia Kerja
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1991: 666) “motivasi
adalah dorongan yang timbul pada diri seseorang secara sadar atau tidak
sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu”. Jadi
motivasi merupakan usaha-usaha yang dapat mendorong seseorang untuk
melakukan sesuatu karena ingin mencapai tujuan yang dikehendakinya
sehingga mendapat kepuasan dari perbuatannya. Menurut McDonald yang
dikutip Wasty Soemanto (2003: 203) memberikan sebuah definisi tentang
“motivasi sebagai suatu perubahan tenaga di dalam diri atau pribadi
seseorang yang ditandai oleh dorongan efektif dan reaksi-reaksi dalam
usaha mencapai tujuan”.
Menurut Clifford T. Morgan, yang dikutip Wasty Soemanto (2003:
206) “motivasi bertalian dengan tiga hal yang sekaligus merupakan aspek-
aspek dari motivasi. Ketiga hal tersebut adalah: keadaan yang mendorong
tingkah laku, tingkah laku yang didorong oleh keadaan tersebut, dan tujuan
dari tingkah laku tersebut”.
Dapat disimpulkan bahwa motivasi merupakan kekuatan yang
menjadi pendorong kegiatan individu yang menunjukkan suatu kondisi
dalam diri individu yang mendorong atau menggerakkan individu tersebut
melakukan kegiatan mencapai suatu tujuan.
B. Penelitian yang Relevan
1. Penelitian yang relevan dilakukan oleh Ana Fitri Yaningsih dengan judul
“Hubungan Motivasi Memasuki Dunia Kerja dan Motivasi Memilih Jurusan
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Akuntansi dengan Kesiapan Kerja siswa kelas III SMK Muhamadiyah I
Jatinom Tahun Ajaran 2004/2005. Dalam penelitian tersebut disimpulkan
bahwa ada hubungan Motivasi Memasuki Dunia Kerja dengan Kesiapan
Kerja. Hal tersebut ditunjukkan dengan r hitung lebih besar dari r tabel pada
taraf signifikasi 5 % (0,646 > 0,139), yang berarti ada hubungan positif dan
signifikan antara Motivasi Memasuki Dunia Kerja dengan Kesiapan Kerja.
Semakin tinggi Motivasi Memasuki Dunia Kerja semakin tinggi pula
Kesiapan Kerjanya.
2. Penelitian yang dilakukan Suardana (1994) dalam penelitian tentang
Kesiapan Mental Kerja siswa STM se-Bali menemukan adanya hubungan
yang positif antara kemampuan praktik dengan kesiapan mental kerja
sebagai teknisi dengan sumbangan sebesar 11, 41 %.
3. Penelitian yang dilakukan oleh Nevi Indaryati dengan judul “Hubungan
Praktik Industri dan Motivasi Berprestasi dengan Kesiapan Kerja siswa
kelas XII Program Keahlian Akuntansi SMK N 1 Pedan Tahun Ajaran
2006/ 2007 yang menunjukkan ada hubungan positif dan signifikan antara
Praktik Industri dengan Kesiapan Kerja. Hal tersebut ditunjukkan dengan r
hitung lebih besar dari r tabel pada taraf signifikansi 5% (0,615 > 0,220).
C. Kerangka Berpikir
Kesiapan mental kerja adalah kesiapan siswa yang ditunjukkan
dengan adanya sikap kritis, pertimbangan yang rasional, pengendalian emosi,
motivasi kerja, minat kerja dan sikap terhadap pekerjaan yang dihadapi.
Kesiapan mental kerja seseorang untuk pertimbangan memasuki dunia kerja.
21
Dengan adanya kesiapan mental kerja tersebut maka seseorang akan memiliki
kesempatan kerja. Adanya kesiapan mental kerja dapat mendorong siswa
untuk mendapatkan kesempatan kerja atau peluang kerja sesuai bidang
keahliannya sehingga nantinya lulusan SMK memiliki Kesiapan Mental
Kerja.
Penelitian dilakukan untuk mengertahui kesiapan mental kerja siswa
Siswa Kelas III Jurusan Teknik Otomotif Memasuki Dunia Kerja di SMK
Negeri 2 Pengasih. Hasil penelitian dapat digunakan untuk mengarahkan
siswa dalam memasuki dunia kerja, karena kesiapan mental kerja dapat





Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif karena peneliti ingin
mengetahui Kesiapan Mental Kerja Siswa Kelas III Jurusan Teknik Otomotif
Memasuki Dunia Kerja di SMK Negeri 2 Pengasih. Penelitian ini
menggunakan metode survai dengan angket. Angket adalah untuk
mengumpulkan pendapat siswa tentang Kesiapan Mental Kerja Siswa Kelas
III Jurusan Teknik Otomotif Memasuki Dunia Kerja di SMK Negeri 2
Pengasih. Angket berisi pernyataan-pernyataan Kesiapan Mental Kerja Siswa
Kelas III Jurusan Teknik Otomotif Memasuki Dunia Kerja di SMK Negeri 2
Pengasih.
B. Definisi Operasional Variabel penelitian
Variabel dalam penelitian ini adalah kesiapan mental kerja adalah
kesiapan siswa yang ditunjukkan dengan adanya sikap kritis, pertimbangan
yang rasional, pengendalian emosi, motivasi kerja, minat kerja dan sikap
terhadap pekerjaan yang dihadapi.diukur menggunakan angket.
C. Subyek Penelitian
Ssbyek penelitian ini adalah semua siswa kelas III Jurusan Teknik
Otomotif di SMK Negeri 2 Pengasih. Kelas III Jurusan Teknik Otomotif
terdiri dari dua kelas dengan jumlah siswa 30 siswa dan 32 siswa. Total
jumlah siswa kelas III Jurusan Teknik Otomotif adalah 62 siswa merupakan
subyek penelitian.
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D. Tempat dan Waktu Pengambilan Data
Pengambilan data akan dilakukan di SMK Negeri 2 Pengasih Kulon
Progo. Waktu pengambilan data pada bulan Oktober sampai November 2015.
E. Instrumen dan Teknik Pengambilan Data
1. Instrumen Penelitian
Data Kesiapan Mental Kerja Siswa Kelas III Jurusan Teknik
Otomotif Memasuki Dunia Kerja di SMK Negeri 2 Pengasih dijaring
menggunakan angket. Instrumen untuk mengumpulkan data dalam
penelitian ini menggunakan metode observasi dalam bentuk angket.
Angket diisi oleh siswa berdasarkan pendapat masing-masing siswa
dalam Kesiapan Mental Kerja Siswa Kelas III Jurusan Teknik Otomotif
Memasuki Dunia Kerja di SMK Negeri 2 Pengasih. Untuk lebih mudah
dalam membuat angket dibuat kisi-kisi berdasarkan indikator yang ada.
Dalam menyusun suatu instrumen menurut Suharsimi Arikunto (1993:
177) melalui tiga langkah yaitu mendifinisikan konstruk, menyidik
faktor, dan menyusun butir akan melalui tiga langkah yaitu
mendifinisikan konstruk, menyidik faktor, dan menyusun butir.
a. Mendefinisikan Konstruk
Konstruk yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kesiapan
mental keria. Kesiapan mental kerja adalah kesiapan siswa yang
ditunjukkan dengan adanya sikap kritis, pertimbangan yang rasional,
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pengendalian emosi, motivasi kerja, minat kerja dan sikap terhadap
pekerjaan.
b. Menyidik Faktor
Langkah selanjutnya adalah menyidik faktor. Secara garis besar
dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang ada pada Kesiapan
Mental Kerja adalah:
1) Faktor Eksternal, berasal dari luar individu yang mempengaruhi
kesiapan mental
2) Faktor Internal, berasal dari dalam individu yang mempengaruhi
kesiapan mental kerja
c. Menyusun Butir Pernyataan
Dari faktor-faktor yang ada di atas, maka dapat disusun butir-
butir pernyataan dengan 2 pilihan “ya”, dan “tidak”. Pedoman
penskoran untuk jawaban angket adalah sebagai berikut :




Positif  jika pernyataan sama dengan faktor-faktor yang ada dan
negative jika pernyataan bertolak belakang dengan faktor-faktor yang
ada.
2. Teknik Pengambilan data
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa data tentang
Kesiapan Mental Kerja Siswa Kelas III Jurusan Teknik Otomotif
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Memasuki Dunia Kerja di SMK Negeri 2 Pengasih. Teknik pengambilan
data menggunakan angket. Angket berisi tentang pernyataan yang
diajukan kepada siswa dengan 2 pilihan jawaban. Teknik pengambilan
data dengan cara :
a. Datang langsung ke SMK Negeri 2 Pengasih jurusan otomotif.
b. Membagikan angket kepada siswa kelas atas SMK Negeri 2 Pengasih
jurusan otomotif.
c. Setiap siswa SMK Negeri 2 Pengasih jurusan otomotif mengisi angket
yang sudah dibagikan
d. Mengumpulkan angket yang sudah diisi oleh siswa SMK Negeri 2
Pengasih jurusan otomotif.
F. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan bagian terpenting dari sebuah penelitian,
tehnik analisis data dalam penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitatif
dengan persentase, Suharsimi Arikunto (2002: 213). Jenis penelitian ini
adalah deskriptif kuantitatif, artinya peneliti yang memainkan angka-angka
dari perolehan sumber atau informasi yang diperoleh melalui angket,
dijumlahkan atau dikelompokkan sesuai dengan bentuk instrument yang
digunakan.
Karena pengumpulan data menggunakan angket, maka data yang
diperoleh dari sumber atau informasi merupakan data kualitatif yang diubah
menjadi data kuantitatif, sehingga diperoleh skor tanda atau tally. Setelah
26
data yang dibutuhkan terkumpul, kemudian data itu dianalisis dengan cara
menjumlahkan skor dari penilaian yang telah didapatkan.
Setelah diketahui hasil dari penilaian berdasarkan hasil pengambilan
data, kemudian dikelompokkan menjadi 4 kategori, sangat siap, siap, belum
siap, dan sangat belum siap. Penentuan kriteria dengan 4 kategori menurut
Anas Sudijono (2011: 176)  sebagai berikut :
Tabel 2. Kategori Kesiapan Mental Kerja.
Kategori Rentang Skor
Sangat siap Rata - rata + 1 SD keatas
Siap Rata- rata – 1 SD s/d rata-rata + 1 SD
Belum Siap Rata- rata – 2 SD s/d rata-rata – 1 SD
Sangat Belum Siap Rata- rata – 2 SD ke bawah
Sumber: Anas Sudijono, (2011: 176)
Rumus untuk menghitung rata-rata menurut Anas Sudijono (2011: 80) adalah
sebagai berikut :
∑
Sedangkan rumus untuk menghitung standar deviasi menurut Anas Sudijono
(2011: 157) adalah sebagai berikut:
SD = ∑ 2
Selanjutnya angka perolehan dari masing-masing siswa ditafsirkan
kedalam kalimat yang bersifat kualitatif. Angka yang diperoleh dilakukan
analisis dengan teknik analisis data deskriptif. Teknik analisis ini digunakan
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untuk mengubah angka menjadi kalimat. Menurut Suharsimi Arikunto (2001:
236) rumus untuk menentukan persentase :
Keterangan:
P  = Persentase
f   = frekuensi
N = jumlah siswa
P = x 100%
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Lokasi, Subjek, Data Penelitian.
1. Lokasi Penelitian.
SMK Negeri 2 Pengasih merupakan sekolah di wilayah Kabupaten
Kulon Progo. Sekolah ini terletak di daerah perbatasan antara Kecamatan
Pengasih dengan Kecamatan Sentolo. SMK Negeri 2 Pengasih
melaksanakan pendidikan dengan beberapa jurusanyaitu, teknik otomotif,
teknik komputer jaringan, teknik gambar bangunan, teknik permesinan, dan
teknik las. Selain kegiatan belajar mengajar siswa SMK Negeri 2 Pengasih
Kabupaten Kulon Progo juga membekali siswanya untuk siap memasuki
dunia kerja delam bentuk latihan kerja, magang dan pembekalan
keterampilan bahasa asing.
2. Subjek Penelitian.
Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 2 Pengasih Kulon Progo.
Subjek penelitian adalah siswa Kelas III Jurusan Teknik Otomotif, dengan
jumlah siswa 30 siswa..
3. Data Hasil Penelitian.
Penelitian ini menggunakan angket untuk mengetahui kesiapan mental
kerja siswa memasuki dunia kerja. Berdasarkan data yang terkumpul dapat
diketahui bahwa skor tertinggi 26, skor terendah 20, rata-rata sebesar 23,58
standar deviasi 1,55. Setelah diperoleh data maka dapat digolongkan
berdasarkan pengelompokan seperti pada tabel berikut ini.
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Tabel 3. Kategori Kesiapan Mental Kerja Siswa Kelas III Jurusan Teknik
Otomotif Memasuki Dunia Kerja di SMK Negeri 2 Pengasih.
Kategori Interval Frekuensi Persentase
Sangat siap 25,13 < 5 8,06
Siap 22,03≤ X ≤ 25,13 41 66,13
Belum Siap 20,47 ≤ X < 22,03 12 19,35
Sangat Belum Siap X < 20,47 4 6,45
Jumlah 62 100 %
Tabel 3 kesiapan mental kerja siswa kelas III SMK Negeri 2 Pengasih
dalam memasuki dunia kerja dapat disajikan dalam Diagram berikut :
Diagram 1. Histogram Kesiapan Mental Kerja Siswa Kelas III Jurusan
Teknik Otomotif Memasuki Dunia Kerja di SMK Negeri 2
Pengasih.
Dari tabel 3 dan diagram 1 di atas dapat diketahui bahwa siswa yang
sangat belum siap memasuki dunia kerja 4 (6,45 %), belum siap memasuki
dunia kerja 12 siswa (19,35 %), siap memasuki dunia kerja 41 siswa
(66,13 % ), dan sangat siap sebanyak 5 siswa (8,06 %).
Berdasarkan indikator kesiapan mental kerja siswa kelas III Jurusan
Teknik Otomotif memasuki dunia kerja di SMK Negeri 2 Pengasih.adalah :
a. Sikap Kritis.
Berdasarkan hasil penelitian keahlian siswa dapat dirangkum dalam














Tabel 4. Kategori Kesiapan Mental Kerja Siswa Kelas III Jurusan Teknik
Otomotif Memasuki Dunia Kerja di SMK Negeri 2 Pengasih
Indikator Sikap Kritis.
Kategori Interval Frekuensi Persentase
Sangat siap 3,20 < 0 0,00
Siap 2,61 ≤ X ≤ 3,20 56 90,32
Belum Siap 2,31 ≤ X < 2,61 0 0,00
Sangat Belum Siap X < 2,31 6 9,68
Jumlah 62 100 %
Berdasarkan di atas hasil distribusi kesiapan mental kerja siswa kelas
III SMK Negeri 2 Pengasih dalam memasuki dunia kerja indikator sikap
kritis pada tabel 4 dapat disajikan dalam Diagram histogram berikut :
Diagram 2. Histogram Kesiapan Mental Kerja Siswa Kelas III Jurusan
Teknik Otomotif Memasuki Dunia Kerja di SMK Negeri 2
Pengasih Indikator Keahlian.
Dari tabel 4 dan diagram 2 di atas dapat diketahui bahwa kesiapan
mental siswa memasuki dunia kerja berdasarkan indikator sikap kritis
6 siswa (9,68 %) sangat belum siap, tidak ada yang belum siap, 56 siswa
(90,32 % ) siap dan sangat siap tidak ada
b. Pertimbangan yang Rasional.
Berdasarkan hasil penelitian kedisiplinan siswa dapat dirangkum













Tabel 5. Kategori Kesiapan Mental Kerja Siswa Kelas III Jurusan Teknik
Otomotif Memasuki Dunia Kerja di SMK Negeri 2 Pengasih
Indikator Pertimbangan yang Rasional
Kategori Interval Frekuensi Persentase
Sangat siap 6,45 < 11 17,74
Siap 4,61 ≤ X ≤ 6,45 44 70,97
Belum Siap 3,70 ≤ X < 4,61 7 11,29
Sangat Belum Siap X < 3,70 0 0,00
Jumlah 62 100 %
Hasil distribusi kesiapan mental kerja siswa kelas III SMK Negeri
2 Pengasih dalam memasuki dunia kerja indikator pertimbangan yang
rasional pada tabel 5 dapat disajikan dalam Diagram histogram berikut :
Diagram 3. Histogram Kesiapan Mental Kerja Siswa Kelas III Jurusan
Teknik Otomotif Memasuki Dunia Kerja di SMK Negeri 2
Pengasih Indikator Pertimbangan yang Rasional.
Dari tabel 5 dan diagram 3 di atas dapat diketahui bahwa kesiapan
mental siswa memasuki dunia kerja berdasarkan indikator kedisiplinan
tidak ada yang sangat belum siap, 7 siswa (11,29 %) belum siap, 44
siswa (70,97 % ) siap, dan 11 siswa (17,74 %) sangat siap.
c. Pengendalian Emosi
Berdasarkan hasil penelitian pengendalian emosi siswa dapat















Tabel 6. Kategori Kesiapan Mental Kerja Siswa Kelas III Jurusan Teknik
Otomotif Memasuki Dunia Kerja di SMK Negeri 2 Pengasih
Indikator Pengendalian Emosi.
Kategori Interval Frekuensi Persentase
Sangat siap 4,22 < 1 1,61
Siap 3,27 ≤ X ≤ 4,22 44 70,97
Belum Siap 2,79 ≤ X < 3,27 17 27,42
Sangat Belum Siap X < 2,79 0 0,00
Jumlah 62 100 %
Hasil distribusi kesiapan mental kerja siswa kelas III SMK Negeri
2 Pengasih dalam memasuki dunia kerja indikator pengendalian emosi
pada tabel 6 dapat disajikan dalam Diagram histogram berikut :
Diagram 4. Histogram Kesiapan Mental Kerja Siswa Kelas III Jurusan
Teknik Otomotif Memasuki Dunia Kerja di SMK Negeri 2
Pengasih Indikator Pengendalian Emosi.
Dari tabel 6 dan diagram 4 di atas dapat diketahui bahwa kesiapan
mental siswa memasuki dunia kerja berdasarkan indikator pengendalian
emosi tidak ada yang sangat belum siap, 17 siswa (27,42 %) belum
siap,44 siswa (70,97 % ), dan sangat siap sebanyak 1 siswa (1,61 %).
d. Motivasi Kerja
Berdasarkan hasil penelitian motivasi kerja siswa dapat dirangkum















Tabel 7. Kategori Kesiapan Mental Kerja Siswa Kelas III Jurusan Teknik
Otomotif Memasuki Dunia Kerja di SMK Negeri 2 Pengasih
Indikator Motivasi Kerja.
Kategori Interval Frekuensi Persentase
Sangat siap 6,22 < 0 0,00
Siap 5,07 ≤ X ≤ 6,22 42 67,74
Belum Siap 4,49 ≤ X < 5,07 19 30,65
Sangat Belum Siap X < 4,49 1 1,61
Jumlah 62 100 %
Hasil distribusi kesiapan mental kerja siswa kelas III SMK Negeri
2 Pengasih dalam memasuki dunia kerja indikator motivasi kerja pada
tabel 7 dapat disajikan dalam Diagram histogram berikut :
Diagram 5. Histogram Kesiapan Mental Kerja Siswa Kelas III Jurusan
Teknik Otomotif Memasuki Dunia Kerja di SMK Negeri 2
Pengasih Indikator Motivasi Kerja.
Dari tabel 7 dan diagram 5 di atas dapat diketahui bahwa kesiapan
mental siswa memasuki dunia kerja berdasarkan indikator motivasi kerja
1 siswa (3,33 %) sangat belum siap, 19 siswa (30,65 %) belum siap, 42
siswa (66,74 % ) siap, dan sangat siap tidak ada.
e. Minat Kerja
Berdasarkan hasil penelitian minat kerja siswa dapat dirangkum















Tabel 8. Kategori Kesiapan Mental Kerja Siswa Kelas III Jurusan Teknik
Otomotif Memasuki Dunia Kerja di SMK Negeri 2 Pengasih
Indikator Minat Kerja.
Kategori Interval Frekuensi Persentase
Sangat siap 3,77 < 17 27,42
Siap 2,56 ≤ X ≤ 3,77 38 61,29
Belum Siap 1,95 ≤ X < 2,56 7 11,29
Sangat Belum Siap X < 1,95 0 0,00
Jumlah 62 100 %
Hasil distribusi kesiapan mental kerja siswa kelas III SMK Negeri
2 Pengasih dalam memasuki dunia kerja indikator minat kerja pada tabel
8 dapat disajikan dalam Diagram histogram berikut :
Diagram 6. Histogram Kesiapan Mental Kerja Siswa Kelas III Jurusan
Teknik Otomotif Memasuki Dunia Kerja di SMK Negeri 2
Pengasih Indikator Motivasi Kerja.
Dari tabel 8 dan diagram 6 di atas dapat diketahui bahwa kesiapan
mental siswa memasuki dunia kerja berdasarkan indikator minat kerja
tidak ada sangat belum siap, 7 siswa (11,29 %) belum siap, 38 siswa
(61,29 % ) siap, dan sangat siap 17 siswa (27,42 %).
f. Sikap Terhadap Pekerjaan yang Dihadapi
Berdasarkan hasil penelitian minat kerja siswa dapat dirangkum














Tabel 9. Kategori Kesiapan Mental Kerja Siswa Kelas III Jurusan Teknik
Otomotif Memasuki Dunia Kerja di SMK Negeri 2 Pengasih
Indikator Sikap Terhadap Pekerjaan yang Dihadapi.
Kategori Interval Frekuensi Persentase
Sangat siap 3,24 < 5 8,06
Siap 1,96 ≤ X ≤ 3,24 57 91,94
Belum Siap 1,32 ≤ X < 1,96 0 0,00
Sangat Belum Siap X < 1,32 0 0,00
Jumlah 62 100 %
Hasil distribusi kesiapan mental kerja siswa kelas III SMK Negeri
2 Pengasih dalam memasuki dunia kerja indikator sikap terhadap
pekerjaan yang dihadapi pada tabel 9 dapat disajikan dalam Diagram
histogram berikut :
Diagram 7. Histogram Kesiapan Mental Kerja Siswa Kelas III Jurusan
Teknik Otomotif Memasuki Dunia Kerja di SMK Negeri 2
Pengasih Indikator Sikap Terhadap Pekerjaan yang
Dihadapi..
Dari tabel 9 dan diagram 7 di atas dapat diketahui bahwa kesiapan
mental siswa memasuki dunia kerja berdasarkan indikator sikap
terhadappekerjaan yang dihadapi tidak ada sangat belum siap, tidak ada
















Berdasarkan hasil perhitungan secara keseluruhan diperoleh kesiapan
mental siswa Kelas III Jurusan Teknik Otomotif SMK Negeri 2 Pengasih
memasuki dunia kerja siswa yang sangat belum siap memasuki dunia kerja
4 siswa (6,45 %), belum siap memasuki dunia kerja 12 siswa (19,35 %),
siap memasuki dunia kerja 41 siswa (66,13 %), dan sangat siap sebanyak
5 siswa (8,06 %).
Secara keseluruhan siswa kelas III Jurusan Teknik Otomotif SMK
Negeri 2 Pengasih siap memasuki dunia kerja. Hal ini terbukti dengan hasil
survey yang dilakukan dari 62 siswa sebanyak hanya 46 siswa (74,19%)
siap memasuki dunia kerja. SMK Negeri 2 Pengasih selalu membekali
siswanya untuk siap memasuki dunia kerja.
Tenaga kerja adalah sumber daya manusia yang memiliki potensi,
kemampuan yang tepat guna, berdaya guna, berpribadi dalam kategori
tertentu untuk bekerja dan berperan serta dalam pembangunan, sehingga
berhasil guna bagi dirinya dan masyarakat secara keseluruhan. Semua jenis
pekerjaan selalu membutuhkan dan berhubungan dengan tenaga kerja.
Negara-negara sedang berkembang, kekurangan tenaga kerja tingkat
tinggi dan menengah dikelilingi oleh surplus buruh yang tidak terampil.
Untuk menghasilkan tenaga terampil maka sekolah kejuruan harus
mempersiapkan lulusannya untuk memasuki dunia kerja dengan membekali
keterampilan.
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Usaha-usaha yang dilakukan yaitu dengan membekali siswanya
dengan keterampilan-keterampilan yang menunjung untuk memasuki dunia
kerja. Selain itu selalu mengirim siswanya untuk melakukan kerja lapangan
yang berhubungan secara langsung sesuai dengan keahlian yang dimiliki.
Dengan usaha-usaha demikian maka lulusan SMK Negeri 2 Pengasih akan





Berdasarkan hasil analisis data, dan pembahasan, dapat diambil
kesimpulan siswa Kelas III Jurusan Teknik Otomotif SMK Negeri 2 Pengasih
siap memasuki dunia kerja, hal ini terbukti dari hasil penelitian yaitu dari 62
siswa sebanyak hanya 46 siswa (74,19%) siap memasuki dunia kerja.
B. Implikasi
Dengan diketahuinya mental siswa Kelas III Jurusan Teknik Otomotif
SMK Negeri 2 Pengasih memasuki dunia kerja dapat dijadikan acuan untuk
mengarahkan siswa dalam memasuki dunia kerja. Dengan demikian siswa
akan merasa nyaman dalam bekerja
C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini sudah dilakukan dan diusahakan dengan sebaik-baiknya,
tetapi masih banyak keterbatasan dan kelemahan antara lain :
1. Pengisian angket yang dilakukan oleh siswa peneliti tidak dapat
mengetahui siswa mengisi dengan jujur atau tidak.
2. Peneliti tidak dapat mengetahui siswa mengisis angket secara serius atau
tidak, sehingga referensi dari siswa tidak diketahui benar atau tidak.
D. Saran
Setelah dilakukan penelitian, ada beberapa saran yang dapat dijadikan




Perlu penyediaan fasilitas untuk mendukung keterampilan siswa.
2. Bagi Guru
Guru sebaiknya mengetahui kesiapan mental siswa dalam memasuki dunia
kerja, sehingga akan mengarahkan sesuai kondisinya.
3. Bagi Siswa
Siswa hendaknya membiasakan diri untuk menambah keterampilan untuk
mempersiapkan diri memasuki dunia kerja.
4. Bagi Peneliti Lain
Melakukan penelitian lebih lanjut dengan melibatkan pengamat lain serta
pengambilan data yang lebih banyak untuk mengetahui mental siswa Kelas
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Sikap Kritis 9, 10, 30
Pertimbangan
yang Rasional
1, 2, 3, 5, 6, 7, 16
Pengendalian
Emosi
8,  12, 13, 28, 29
Motivasikerja 11, 14, 18, 19, 23, 26




17, 20, 21, 25
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22
1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1
2 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1
3 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1
4 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1
5 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1
6 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1
7 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1
8 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1
9 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1
10 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1
11 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1
12 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1
13 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1
14 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1
15 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1
16 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1
17 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1
18 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1
19 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1
20 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1
21 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1
22 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1
23 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1
24 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1
25 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1
26 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1
27 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1
28 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1
29 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0
30 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1
31 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1
32 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1
33 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1
34 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1
35 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1
36 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1
37 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1
38 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1
39 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1
40 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1
41 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1
42 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1
No SoalSubjek
43 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1
44 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0
45 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1
46 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1
47 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1
48 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1
49 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1
50 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1
51 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1
52 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1
53 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1
54 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1
55 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1
56 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1
57 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1
58 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1
59 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1
60 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1
61 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1
62 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1
23 24 25 26 27 28 29 30 Kategori
1 0 0 1 1 1 1 1 20 Sangat Belum Siap Sangat siap
1 0 0 1 1 1 1 1 20 Sangat Belum Siap Siap
1 1 1 1 1 1 1 1 23 Siap Tidak Siap
1 0 0 1 1 1 1 1 22 Tidak Siap Sangat Tidak Siap
1 0 0 1 1 1 1 1 23 Siap
1 1 0 1 1 1 1 1 21 Tidak Siap
1 0 0 1 1 1 1 1 22 Tidak Siap Kategori
1 0 0 1 1 1 1 1 22 Tidak Siap Sangat siap
1 1 1 1 1 1 1 1 26 Sangat Siap Siap
1 0 0 1 1 1 1 1 21 Tidak Siap Tidak Siap
1 1 0 0 1 1 1 1 22 Tidak Siap Sangat Tidak Siap
0 0 1 1 1 1 1 1 24 Siap
1 1 0 1 1 1 1 1 24 Siap
1 1 1 1 1 1 1 1 26 Sangat Siap
1 1 1 1 1 1 1 1 24 Siap
1 1 0 1 1 1 1 1 26 Siap
1 1 1 1 1 1 1 1 24 Siap
1 1 1 1 1 1 1 1 24 Siap
1 1 0 1 1 1 1 1 25 Siap
1 1 0 1 1 1 1 1 25 Siap
1 1 1 1 1 1 1 1 25 Siap
1 1 0 1 1 1 1 1 22 Tidak Siap
1 1 1 1 1 1 1 1 24 Siap
1 1 0 1 1 1 1 1 24 Siap
1 1 0 1 1 1 1 1 24 Siap
1 1 0 1 1 1 1 1 24 Siap
1 1 0 1 1 1 1 1 24 Siap
1 0 1 1 1 1 1 1 22 Tidak Siap
1 1 1 1 1 1 1 1 23 Siap
1 0 1 1 1 1 1 1 24 Siap
1 1 0 1 1 1 1 1 26 Siap
1 1 1 1 1 1 1 1 24 Siap
1 1 1 1 1 1 1 1 24 Siap
1 1 0 1 1 1 1 1 25 Siap
1 1 0 1 1 1 1 1 25 Siap
1 1 1 1 1 1 1 1 25 Siap
1 1 0 1 1 1 1 1 22 Tidak Siap
1 1 1 1 1 1 1 1 24 Siap
1 1 0 1 1 1 1 1 24 Siap
1 1 0 1 1 1 1 1 24 Siap
1 1 0 1 1 1 1 1 24 Siap




1 0 1 1 1 1 1 1 22 Tidak Siap
1 1 1 1 1 1 1 1 23 Siap
1 0 1 1 1 1 1 1 24 Siap
1 1 0 1 1 1 1 1 26 Siap
1 1 1 1 1 1 1 1 24 Siap
1 1 1 1 1 1 1 1 24 Siap
1 1 0 1 1 1 1 1 25 Siap
1 1 0 1 1 1 1 1 25 Siap
1 1 1 1 1 1 1 1 24 Siap
1 1 1 1 1 1 1 1 24 Siap
1 1 0 1 1 1 1 1 25 Siap
1 1 0 1 1 1 1 1 25 Siap
1 1 1 1 1 1 1 1 25 Siap
1 1 0 1 1 1 1 1 22 Tidak Siap
1 1 1 1 1 1 1 1 24 Siap
1 1 0 1 1 1 1 1 24 Siap
1 0 0 1 1 1 1 1 20 Sangat Belum Siap
1 0 0 1 1 1 1 1 20 Sangat Belum Siap
1 1 1 1 1 1 1 1 23 Siap





Rentang Skor +1SD 25.13
Rata - rata + 1 SD keatas -1SD 22.03
Rata- rata – 1 SD s/d rata-rata + 1 SD -2SD 20.47
Rata- rata – 2 SD s/d rata-rata – 1 SD
Rata- rata – 2 SD ke bawah
Rentang Skor Frekuensi Prosentase
25,13 < 5 8.06
22,03≤ X ≤ 25,13 41 66.13
20,47 ≤ X < 22,03 12 19.35




9 10 30 Jml Ktg 1 2 3 4 5 6 7 16 Jml Ktg 8
1 1 0 1 2 STD 1 1 0 1 0 0 1 1 5 Siap 0
2 1 1 1 3 Siap 1 1 0 1 0 0 1 1 5 Siap 0
3 1 1 1 3 Siap 1 1 0 1 0 0 1 1 5 Siap 0
4 1 1 1 3 Siap 1 1 0 1 0 0 1 1 5 Siap 0
5 1 1 1 3 Siap 1 1 0 1 1 0 1 1 6 Siap 1
6 1 1 1 3 Siap 1 0 0 1 0 0 1 1 4 TS 1
7 1 1 1 3 Siap 1 1 0 1 0 0 1 1 5 Siap 1
8 1 1 1 3 Siap 1 1 0 1 0 0 1 1 5 Siap 1
9 1 1 1 3 Siap 1 1 0 1 1 0 1 1 6 Siap 1
10 1 1 1 3 Siap 1 1 0 1 0 0 1 1 5 Siap 1
11 1 1 1 3 Siap 1 1 0 1 0 0 1 1 5 Siap 1
12 1 1 1 3 Siap 1 1 0 1 0 0 1 1 5 Siap 1
13 1 1 1 3 Siap 1 1 0 1 0 0 1 1 5 Siap 1
14 1 1 1 3 Siap 1 1 0 1 1 0 1 1 6 Siap 1
15 1 1 1 3 Siap 1 1 0 1 0 0 1 1 5 Siap 1
16 1 1 1 3 Siap 1 1 0 1 1 1 1 1 7 SS 1
17 1 1 1 3 Siap 1 1 0 1 0 0 1 0 4 TS 1
18 1 1 1 3 Siap 1 1 0 1 0 0 1 1 5 Siap 1
19 1 1 1 3 Siap 1 1 0 1 0 1 1 1 6 Siap 1
20 1 1 1 3 Siap 1 1 0 1 1 1 1 1 7 SS 1
21 1 1 1 3 Siap 1 1 0 1 1 0 1 1 6 Siap 1
22 1 1 1 3 Siap 1 1 0 1 0 0 1 1 5 Siap 0
23 1 1 1 3 Siap 1 1 0 1 1 0 1 1 6 Siap 0
24 1 1 1 3 Siap 1 1 0 1 0 1 1 1 6 Siap 1
25 0 1 1 2 STD 1 1 0 1 1 1 1 1 7 SS 1
26 1 1 1 3 Siap 1 1 0 1 0 1 1 1 6 Siap 1
27 1 1 1 3 Siap 1 1 0 1 1 1 1 1 7 SS 1
28 0 1 1 2 STD 1 1 0 1 0 0 1 0 4 TS 1
29 1 1 1 3 Siap 1 1 0 1 0 0 1 1 5 Siap 1
30 1 1 1 3 Siap 1 1 0 1 0 1 1 0 5 Siap 1
31 1 1 1 3 Siap 1 1 0 1 1 1 1 1 7 SS 1
32 1 1 1 3 Siap 1 1 0 1 0 0 1 0 4 TS 1
33 1 1 1 3 Siap 1 1 0 1 0 0 1 1 5 Siap 1
34 1 1 1 3 Siap 1 1 0 1 0 1 1 1 6 Siap 1
35 1 1 1 3 Siap 1 1 0 1 1 1 1 1 7 SS 1
36 1 1 1 3 Siap 1 1 0 1 1 0 1 1 6 Siap 1
37 1 1 1 3 Siap 1 1 0 1 0 0 1 1 5 Siap 0
38 1 1 1 3 Siap 1 1 0 1 1 0 1 1 6 Siap 0
39 1 1 1 3 Siap 1 1 0 1 0 1 1 1 6 Siap 1
40 0 1 1 2 STD 1 1 0 1 1 1 1 1 7 SS 1
41 1 1 1 3 Siap 1 1 0 1 0 1 1 1 6 Siap 1
42 1 1 1 3 Siap 1 1 0 1 1 1 1 1 7 SS 1
Subjek
43 0 1 1 2 STD 1 1 0 1 0 0 1 0 4 TS 1
44 1 1 1 3 Siap 1 1 0 1 0 0 1 1 5 Siap 1
45 1 1 1 3 Siap 1 1 0 1 0 1 1 0 5 Siap 1
46 1 1 1 3 Siap 1 1 0 1 1 1 1 1 7 SS 1
47 1 1 1 3 Siap 1 1 0 1 0 0 1 0 4 TS 1
48 1 1 1 3 Siap 1 1 0 1 0 0 1 1 5 Siap 1
49 1 1 1 3 Siap 1 1 0 1 0 1 1 1 6 Siap 1
50 1 1 1 3 Siap 1 1 0 1 1 1 1 1 7 SS 1
51 1 1 1 3 Siap 1 1 0 1 0 0 1 0 4 TS 1
52 1 1 1 3 Siap 1 1 0 1 0 0 1 1 5 Siap 1
53 1 1 1 3 Siap 1 1 0 1 0 1 1 1 6 Siap 1
54 1 1 1 3 Siap 1 1 0 1 1 1 1 1 7 SS 1
55 1 1 1 3 Siap 1 1 0 1 1 0 1 1 6 Siap 1
56 1 1 1 3 Siap 1 1 0 1 0 0 1 1 5 Siap 0
57 1 1 1 3 Siap 1 1 0 1 1 0 1 1 6 Siap 0
58 1 1 1 3 Siap 1 1 0 1 0 1 1 1 6 Siap 1
59 1 0 1 2 STD 1 1 0 1 0 0 1 1 5 Siap 0
60 1 1 1 3 Siap 1 1 0 1 0 0 1 1 5 Siap 0
61 1 1 1 3 Siap 1 1 0 1 0 0 1 1 5 Siap 0
62 1 1 1 3 Siap 1 1 0 1 0 0 1 1 5 Siap 0
Tertinggi 3.00 Tertinggi 7.00
Terendah 2.00 Terendah 4.00
Rata-rata 2.90 Rata-rata 5.53
SD 0.30 SD 0.92

12 13 28 29 Jml Ktg 11 14 18 19 23 26 Jml Ktg 15 22 24 27
1 0 1 1 3 TS 1 0 1 1 1 1 5 TS 1 1 0 1
1 0 1 1 3 TS 1 0 1 1 1 1 5 TS 0 1 0 1
1 0 1 1 3 TS 1 0 1 1 1 1 5 TS 1 1 1 1
1 0 1 1 3 TS 1 1 1 1 1 1 6 Siap 1 1 0 1
1 0 1 1 4 Siap 1 1 1 1 1 1 6 Siap 0 1 0 1
1 0 1 1 4 Siap 1 0 1 1 1 1 5 TS 0 1 1 1
1 0 1 1 4 Siap 1 0 1 1 1 1 5 TS 0 1 0 1
1 0 1 1 4 Siap 1 0 1 1 1 1 5 TS 1 1 0 1
1 0 1 1 4 Siap 1 1 1 1 1 1 6 Siap 1 1 1 1
1 0 1 1 4 Siap 1 0 1 1 1 1 5 TS 0 1 0 1
1 1 1 1 5 SS 1 0 0 1 1 0 3 SST 0 1 1 1
1 0 1 1 4 Siap 1 1 1 1 0 1 5 TS 1 1 0 1
1 0 1 1 4 Siap 1 1 1 1 1 1 6 Siap 1 1 1 1
1 0 1 1 4 Siap 1 1 1 1 1 1 6 Siap 1 1 1 1
0 0 1 1 3 TS 1 1 1 1 1 1 6 Siap 1 1 1 1
1 0 1 1 4 Siap 1 1 1 1 1 1 6 Siap 1 1 1 1
1 0 1 1 4 Siap 1 1 1 1 1 1 6 Siap 1 1 1 1
0 1 1 1 4 Siap 1 0 1 1 1 1 5 TS 1 1 1 1
1 0 1 1 4 Siap 1 1 1 1 1 1 6 Siap 0 1 1 1
1 0 1 1 4 Siap 1 1 1 1 1 1 6 Siap 0 1 1 1
1 0 1 1 4 Siap 1 1 1 1 1 1 6 Siap 0 1 1 1
1 0 1 1 3 TS 1 1 1 1 1 1 6 Siap 0 1 1 1
1 0 1 1 3 TS 1 1 1 1 1 1 6 Siap 0 1 1 1
1 0 1 1 4 Siap 1 1 1 1 1 1 6 Siap 0 1 1 1
1 0 1 1 4 Siap 1 1 1 1 1 1 6 Siap 0 1 1 1
1 0 1 1 4 Siap 1 1 1 1 1 1 6 Siap 0 1 1 1
1 0 1 1 4 Siap 1 0 1 1 1 1 5 TS 0 1 1 1
1 0 1 1 4 Siap 1 0 1 1 1 1 5 TS 1 1 0 1
1 0 1 1 4 Siap 1 1 1 1 1 1 6 Siap 0 0 1 1
0 0 1 1 3 TS 1 1 1 1 1 1 6 Siap 1 1 0 1
1 0 1 1 4 Siap 1 1 1 1 1 1 6 Siap 1 1 1 1
1 0 1 1 4 Siap 1 1 1 1 1 1 6 Siap 1 1 1 1
0 1 1 1 4 Siap 1 0 1 1 1 1 5 TS 1 1 1 1
1 0 1 1 4 Siap 1 1 1 1 1 1 6 Siap 0 1 1 1
1 0 1 1 4 Siap 1 1 1 1 1 1 6 Siap 0 1 1 1
1 0 1 1 4 Siap 1 1 1 1 1 1 6 Siap 0 1 1 1
1 0 1 1 3 TS 1 1 1 1 1 1 6 Siap 0 1 1 1
1 0 1 1 3 TS 1 1 1 1 1 1 6 Siap 0 1 1 1
1 0 1 1 4 Siap 1 1 1 1 1 1 6 Siap 0 1 1 1
1 0 1 1 4 Siap 1 1 1 1 1 1 6 Siap 0 1 1 1
1 0 1 1 4 Siap 1 1 1 1 1 1 6 Siap 0 1 1 1
1 0 1 1 4 Siap 1 0 1 1 1 1 5 TS 0 1 1 1
1 0 1 1 4 Siap 1 0 1 1 1 1 5 TS 1 1 0 1
1 0 1 1 4 Siap 1 1 1 1 1 1 6 Siap 0 0 1 1
0 0 1 1 3 TS 1 1 1 1 1 1 6 Siap 1 1 0 1
1 0 1 1 4 Siap 1 1 1 1 1 1 6 Siap 1 1 1 1
1 0 1 1 4 Siap 1 1 1 1 1 1 6 Siap 1 1 1 1
0 1 1 1 4 Siap 1 0 1 1 1 1 5 TS 1 1 1 1
1 0 1 1 4 Siap 1 1 1 1 1 1 6 Siap 0 1 1 1
1 0 1 1 4 Siap 1 1 1 1 1 1 6 Siap 0 1 1 1
1 0 1 1 4 Siap 1 1 1 1 1 1 6 Siap 1 1 1 1
0 1 1 1 4 Siap 1 0 1 1 1 1 5 TS 1 1 1 1
1 0 1 1 4 Siap 1 1 1 1 1 1 6 Siap 0 1 1 1
1 0 1 1 4 Siap 1 1 1 1 1 1 6 Siap 0 1 1 1
1 0 1 1 4 Siap 1 1 1 1 1 1 6 Siap 0 1 1 1
1 0 1 1 3 TS 1 1 1 1 1 1 6 Siap 0 1 1 1
1 0 1 1 3 TS 1 1 1 1 1 1 6 Siap 0 1 1 1
1 0 1 1 4 Siap 1 1 1 1 1 1 6 Siap 0 1 1 1
1 0 1 1 3 TS 1 0 1 1 1 1 5 TS 1 1 0 1
1 0 1 1 3 TS 1 0 1 1 1 1 5 TS 0 1 0 1
1 0 1 1 3 TS 1 0 1 1 1 1 5 TS 1 1 1 1
1 0 1 1 3 TS 1 1 1 1 1 1 6 Siap 1 1 0 1
Tertinggi 5.00 Tertinggi 6.00 Tertinggi
Terendah 3.00 Terendah 3.00 Terendah
Rata-rata 3.74 Rata-rata 5.65 Rata-rata
SD 0.48 SD 0.58 SD

Kategori
Jml Ktg 17 20 21 25 Jml Ktg Sangat siap
3 Siap 0 1 1 0 2 Siap Siap
2 TS 0 1 1 0 2 Siap Tidak Siap
4 SS 0 1 1 1 3 Siap Sangat Tidak Siap
3 Siap 0 1 1 0 2 Siap
2 TS 0 1 1 0 2 Siap +1SD 3.20 Kategori
3 Siap 0 1 1 0 2 Siap -1SD 2.61 Sangat siap
2 TS 1 1 1 0 3 Siap -2SD 2.31 Siap
3 Siap 0 1 1 0 2 Siap Tidak Siap
4 SS 0 1 1 1 3 Siap Sangat Tidak Siap
2 TS 0 1 1 0 2 Siap
3 Siap 1 1 1 0 3 Siap
3 Siap 1 1 1 1 4 SS +1SD 6.45 Kategori
4 SS 0 1 1 0 2 Siap -1SD 4.61 Sangat siap
4 SS 0 1 1 1 3 Siap -2SD 3.70 Siap
4 SS 0 1 1 1 3 Siap Tidak Siap
4 SS 0 1 1 0 2 Siap Sangat Tidak Siap
4 SS 0 1 1 1 3 Siap
4 SS 0 1 1 1 3 Siap
3 Siap 1 1 1 0 3 Siap +1SD 4.22 Kategori
3 Siap 0 1 1 0 2 Siap -1SD 3.27 Sangat siap
3 Siap 0 1 1 1 3 Siap -2SD 2.79 Siap
3 Siap 0 1 1 0 2 Siap Tidak Siap
3 Siap 0 1 1 1 3 Siap Sangat Tidak Siap
3 Siap 0 1 1 0 2 Siap
3 Siap 0 1 1 0 2 Siap
3 Siap 0 1 1 0 2 Siap +1SD 6.22 Kategori
3 Siap 0 1 1 0 2 Siap -1SD 5.07 Sangat siap
3 Siap 1 1 1 1 4 SS -2SD 4.49 Siap
2 TS 0 1 1 1 3 Siap Tidak Siap
3 Siap 1 1 1 1 4 SS Sangat Tidak Siap
4 SS 0 1 1 0 2 Siap
4 SS 0 1 1 1 3 Siap
4 SS 0 1 1 1 3 Siap +1SD 3.77 Kategori
3 Siap 1 1 1 0 3 Siap -1SD 2.56 Sangat siap
3 Siap 0 1 1 0 2 Siap -2SD 1.95 Siap
3 Siap 0 1 1 1 3 Siap Tidak Siap
3 Siap 0 1 1 0 2 Siap Sangat Tidak Siap
3 Siap 0 1 1 1 3 Siap
3 Siap 0 1 1 0 2 Siap
3 Siap 0 1 1 0 2 Siap +1SD 3.24 Kategori
3 Siap 0 1 1 0 2 Siap -1SD 1.96 Sangat siap






3 Siap 1 1 1 1 4 SS Tidak Siap
2 TS 0 1 1 1 3 Siap Sangat Tidak Siap
3 Siap 1 1 1 1 4 SS
4 SS 0 1 1 0 2 Siap
4 SS 0 1 1 1 3 Siap
4 SS 0 1 1 1 3 Siap
3 Siap 1 1 1 0 3 Siap
3 Siap 0 1 1 0 2 Siap
4 SS 0 1 1 1 3 Siap
4 SS 0 1 1 1 3 Siap
3 Siap 1 1 1 0 3 Siap
3 Siap 0 1 1 0 2 Siap
3 Siap 0 1 1 1 3 Siap
3 Siap 0 1 1 0 2 Siap
3 Siap 0 1 1 1 3 Siap
3 Siap 0 1 1 0 2 Siap
3 Siap 0 1 1 0 2 Siap
2 TS 0 1 1 0 2 Siap
4 SS 0 1 1 1 3 Siap








Rata - rata + 1 SD keatas
Rata- rata – 1 SD s/d rata-rata + 1 SD
Rata- rata – 2 SD s/d rata-rata – 1 SD
Rata- rata – 2 SD ke bawah
Rentang Skor Frekuensi Prosentase
3,20 < 0 0.00
2,61 ≤ X ≤ 3,20 56 90.32
2,31 ≤ X < 2,61 0 0.00
X < 2,31 6 9.68
62 100
Rentang Skor Frekuensi Prosentase
6,45 < 11 17.74
4,61 ≤ X ≤ 6,45 44 70.97
3,70 ≤ X < 4,61 7 11.29
X < 3,70 0 0.00
62 100
Rentang Skor Frekuensi Prosentase
4,22 < 1 1.61
3,27 ≤ X ≤ 4,22 44 70.97
2,79 ≤ X < 3,27 17 27.42
X < 2,79 0 0.00
62 100
Rentang Skor Frekuensi Prosentase
6,22 < 0 0.00
5,07 ≤ X ≤ 6,22 42 67.74
4,49 ≤ X < 5,07 19 30.65
X < 4,49 1 1.61
62 100
Rentang Skor Frekuensi Prosentase
3,77 < 17 27.42
2,56 ≤ X ≤ 3,77 38 61.29
1,95 ≤ X < 2,56 7 11.29
X < 1,95 0 0.00
62 100
Rentang Skor Frekuensi Prosentase
3,24 < 5 8.06






1,32 ≤ X < 1,96 0 0.00
X < 1,32 0 0.00
62 100Jumlah

